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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan          

 

 Manusia adalah mahluk yang kompleks, tidak ada satupun manusia yang 

mirip satu sama lain setiap individu memiliki keunikannya masing-masing 

walaupun berada dalam suatu lingkungan yang sama. Lingkungan keluarga 

merupakan tempat pertama yang dikenal oleh seorang anak yang menjadi inti dari 

pembentukan karakter anak, disinilah peran orangtua sangat penting untuk 

mendidik dan mengasuh anaknya. 

          Penciptaan karya tugas akhir ini dilatarbelakangi kegelisahan penulis tentang 

selisih cara bagaimana orangtua penulis mengasuh dan mendidik keturunan 

perempuan. Selama proses berkarya penulis menemukan amarah yang di rasakan 

sempat memenuhi benak penulis dan membuat luka yang sudah lama kering 

kembali terasa sakit namun dengan bantuan dari dialog dengan saudari, rasa amarah 

tersebut tidak lagi mengganggu penulis layaknya di masa lalu dan dapat ditutup 

kembali dengan baik. Penulis menyadari terkadang orangtua tidak dapat 

mengutarakan perasaan dari tindakannya dengan baik pada anaknya dan anak tidak 

dapat langsung memahami maksud dari orangtua.  

Dalam proses penciptaan karya dengan cara menggali kembali peristiwa-

peristiwa di masa lalu menimbulkan kendala ketidaknyamanan emosional pada 

penulis yang ternyata dapat diubah menjadi gagasan-gagasan ide untuk dituangkan 

menjadi karya seni grafis. Karya favorit penulis adalah Samudara karena karya ini 

masih terjadi dengan penulis dan saudari penulis, yaitu sebuah kebiasaan menangis 

setelah melampiaskan amarah yang hingga detik ini masih terjadi dan mungkin 

akan terus terjadi. Namun dalam sebaik-baiknya usaha penulis untuk menghasilkan 

karya tentu terdapat karya yang belum terwujud dengan optimal, karya tersebut 

adalah karya dengan judul Indira, pada saat mendisplay karya penulis merasakan 

kekosongan komposisi pada karya tersebut jika dibandingkan dengan karya-karya 

lainnya.  
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Pada saat proses display karya penulis mendapati kenyataan di lapangan 

untuk menyesuaikan kembali posisi karya dengan ruang yang diberikan. Penulis 

menyusun ulang karya menjadi dua kolom, kolom pertama berisi tujuh karya dan 

kolom kedua berisi delapan karya yang disusun secara kronologis, mengikuti narasi 

peristiwa di masa lalu.  

Keseluruhan proses pengkaryaan ini tidak akan dapat terwujud tanpa 

orangtua dan saudari, tentang bagaimana peristiwa-peristiwa di masa lalu 

memberikan pembelajaran terhadap pembentukan karakter diri penulis. Sugiharto 

(2013:16) mengatakan bahwa manusia memaknai pengalamannya melalui banyak 

cara: lewat sains, filsafat, seni, dan agama. Yang merupakan fokus utama di sini 

adalah ‘pengalaman’ itu. Seni adalah cara yang sangat unik dalam menafsir dan 

memaknai pengalaman itu, yang berbeda dari sains, agama dan filsafat”.  

Tugas Akhir Penciptaan ini telah berhasil sebagai media ekspresi personal 

dari refleksi atas perbedaan pola asuh yang dialami penulis dalam keluarga, 

membantu penulis menarik inti pengalaman batin yang tak terungkapkan, 

menghayati dan memahami kembali maksud dari orangtua yang sebenarnya 

menginginkan kemandirian dari anak perempuannya agar dapat menjadi pribadi 

yang tangguh menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan kelak saat 

menjadi pribadi dewasa. Dalam perjalanan proses penciptaan dan penulisan penulis 

dapat membuka kembali pintu komunikasi dengan orangtua dan saudari, hal ini 

menandai akhir dari rasa ketidakadilan antar saudari dan kekecewaan dengan 

orangtua.  

 

B. Saran 

 

Orangtua selalu mengharapkan yang terbaik untuk anak-anaknya, namun 

beberapa orangtua tidak memiliki kemampuan yang cukup baik untuk 

mengutarakan maksud atas perilakunya yang terkesan keras dan tidak adil bagi 

seorang anak, sebagai generasi muda selalu membuka pintu komunikasi adalah 

kunci utama untuk belajar memahami, memaknai dan merefleksikan sebuah 

pengalaman dari berbagai macam peristiwa agar kelak ketika saat menjadi orangtua 
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tidak mengulangi kesalahan generasi sebelumnya. Melalui penciptaan dan 

penulisan Tugas Akhir ini penulis berharap dapat memberikan dorongan kepada 

anak-anak muda terutama yang sedang kesulitan menghadapi orangtua maupun 

saudara untuk turut aktif dalam mengutarakan perasaan dan pendapatnya, agar tidak 

terjadi kesalahpahaman antara saudara maupun orangtua. Sebagai penutup penulis 

berharap dengan terciptanya Tugas Akhir ini dapat menjadi awal pembuka pintu 

komunikasi di dalam keluarga agar perlahan keharmonisan dapat digapai dan 

terwujud.  
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